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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh dari
leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 66 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Sampel dipilih dengan
metode purposive judgement sampling. Metode statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis linier berganda. Data yang digunakan adalah data
sekunder, seperti laporan keuangan yang telah dipublikasikan selama tahun
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, tetapi variabel leverage,
likuiditas, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak.

The purpose of this study is to analyze whether there is influence of profitability,
leverage, liquidity, firm’s size, and profitability of manufacturing firms listed in
Indonesian Stock Exchange. The samples used in this study were 66
manufacturing firms listed on Indonesian Stock Exchange during the period
2013-2015. Samples collected by purposive judgement sampling method. Statistic
method used in this study is multiple regression analysis. This study used
secondary data such firm financial statement that published during the
observation year. The results of this study show that firm’s size have significance
influence on tax aggressivennes, but leverage, liquidity profitability variables do
not have a significance influences on earning management.

Key words: Tax Aggressiveness, Leverage, Liquidity, Firm's Size, Profitability.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Setelah kemerdekaannya, Indonesia menjadi satu dari sekian banyak
Negara berkembang. Perkembangan Negara Indonesia tidak luput dari
permasalahan-permasalahan pemerintah. Dengan kata lain, Indonesia menjadi
Negara berkembang tetapi masyarakatnya tidak sejahtera. Hal itu disebabkan
karena sulitnya membangun, dan mengembangkan negara ke taraf yang lebih
baik. Dimana pembangunan tersebut membutuhkan dana untuk mencapai

target yang diinginkan.

Hampir semua Negara didunia mengenakan pajak kepada warganya. Tiap
Negara memiliki aturan sendiri dalam mengenakan dan memungut pajak
sesuai dengan aturan dan pedoman perpajakannya. Peranan pajak bagi tiap
Negara berbeda antara Negara satu dengan Negara lainnya. Kemampuan

setiap Negara ,memungut pajak juga berbeda.

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar Negara yang
digunakan untuk kepentingan bersama. Oleh karena itu, pemerintah selalu
mengoptimalkan penerimaan pajak dari masyarakat untuk membantu
mengurangi hutang kepada luar negeri. Karena semakin besar pajak yang
dibayarkan, maka pendapatan Negara semakin meningkat. Sehingga hutang
kepada luar negeri semakin sedikit.

Fungsi pajak sebagai sumber penerimaan sangat berperan penting dalam

pembiayaan operasional pemerintah. Sedangkan sebagai sumber pengatur,



penerimaan pajak dapat digunakan sebagai alat percepatan pertumbuhan

ekonomi di dalam dunia usaha.

Bagi pemerintah, pajak merupakan sumber pendapatan Negara. Tetapi
sebaliknya, bagi perusahaan pajak merupakan beban yang harus dibayar sesuai
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Beban pajak dihitung dari
besarnya laba bersih sebelum pajak dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku.
Semakin besar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan, semakin besar juga

penerimaan Negara.

Perusahaan termasuk dalam salah satu kriteria badan, dimana menjadi
salah satu penyumbang terbesar penerimaan pajak (Fitriandi, et al, 2011: 4).
Badan dalam UU Nomor 16 Tahun 2009 adalah sekumpulan orang dan/atau
modal yang merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang
tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan
komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau badan usaha
milik daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi,
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa,
organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga, dan bentuk badan

lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

Tujuan pemerintah memaksimalkan penerimaan pada sektor pajak
bertentangan dengan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak. Setiap
perusahaan pasti berusaha untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh laba yang maksimal dalam rangka mensejahterakan pemilik dan

melanjutkan kelangsungan hidup perusahaan.

Sebagai Negara yang memiliki proporsi pendapatan terbesar dari sektor
pajak, pendapatan perpajakan di Indonesia dirasa belum maksimal. Menurut
evaluasi yang dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak bebrapa tahun
belakangan ini, alasan wajib pajak tidak membayar pajak dilatarbelakangi oleh
kurangnya pemahaman atas mekanisme pajak di Indonesia, ataupun dengan

sengaja menghindari kewajiban pajaknya.



Pemerintah Indonesia secara berkelanjutan selalu memperbaharui
kebijakan-kebijakan perpajakannya. Hal ini dilakukan sebagai tindakan nyata
atas kepedulian pemerintah dalam menatasi masalah-masalah perpajakan yang
ada di Indonesia. Dimana pada tahun 1984 diberlakukannya self assessment di
Indonesia. Dengan diberlakukannya self assessment, para wajib pajak
diberikan kebebasan untuk melakukan perhitungan, hingga pembayaran pajak
yang ditanggungnya.

Namun pada kenyataannya dengan diberlakukan sistem self assessment,
belum menumbuhkan kesadaran dan kepatuhan atas pajak yang ditanggung
oleh wajib pajak secara optimal. Selain itu, pemberlakuan self assessment
bukannya tanpa konsekuensi, self assessment juga memicu praktik manajemen

pajak yang dilakukan oleh wajib pajak.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap agresivitas pajak. Agresivitasa pajak
merupakan pengukuran atas perilaku wajib pajak dalam rangka penghindaran
kewajibannya terhadap pajak. Penghindaran pajak yang dimaksud dalam hal
ini adalah tax planning atau manajemen pajak dan juga tax avoidance.

Dalam suatu perusahaan, pemotongan dan pemungutan pajak didasarkan
pada perencanaan. Perencanaan Pajak (Tax Planning) ini membantu
perusahaan untuk meminimalkan pajak perusahaan tersebut. Perencaan Pajak
(Tax Planning) adalah langkah awal dari manajemen pajak yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen stratejik perusahaan secara
keseluruhan. (Zain, 2008:23).

Perencanaan pajak (tax planning) dapat berupa penghindaran pajak (tax
avoidance) maupun penggelapan pajak (tax evasion). Tetapi dalam
pelaksanaan kewajiban perpajakan, yang dibolehkan berupa perencanaan
pajak yang tidak menyimpang dari ketentuan dan peraturan perpajakan yaitu
berupa penghindaran pajak. Sedangkan penggelapan pajak tidak



diperbolenkan karena tindakan ini merupakan pelanggaran unang-undang
perpajakan, tindakan pidana dan bersifat melawan hukum.

Menurut Frank, et, al (2009) dalam Putri (2014) agresivitas pajak adalah
suatu tindakan merkayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui
perencanaan pajak baik menggunakan cara yang tergolong secara legal (tax
avoidance) atau sera illegal (tax evasion). Perencanaan pajak ini dilakukan

untuk meminimalkan pajak terutang untuk mencapai laba yang optimal.

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang mencerminkan
Kinerja suatu perusahaan merupakan gambaran dari profitabilitas. Richardson
dan Lanis (2007) menyatakan bahwa semakin besar penghasilan yang
diperoleh perusahaan maka akan berpengaruh terhadap besarnya pajak
penghasilan yang harus dibayarkan. Profitabilitas perusahaan dapat diukur
menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Semakin tinggi nilai ROA
menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin bagus (Kurniasih dan Sari,
2013). Hal ini berarti bahwa manajemen semakin efektif dalam memanfaatkan

aset perusahaan untuk menghasilkan laba.

Aset perusahan yang besar dapat diukur dari besar kecilnya suatu
perusahaan. Nur Alizna (2009) dalam Anita (2015:3) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Sebuah
perusahaan yang ukuran/skalanya besar dan sahamnya tersebar luas memiliki
kekuatan tersendiri dalam menghadapi masalah bisnis dan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba lebih tinggi karena usaha tersebut
didukung oleh aset yang besar, sehingga kendala perusahaan yang

berhubungan dengan aset dapat diatasi.

Semakin besar aset yang dimilik perusahaan, maka semakin bertambahnya
hutang yang harus dibayar oleh perusahaan. Subramanyam dan Wild
(2010:241) dalam Tiaras dan Wijaya (2015:382) mendefinisikan likuiditas
sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka

pendeknya yang secara konvensional, ‘jangka pendek’ dianggap periode



hingga satu tahun meskipun dikaitkan dengan siklus operasional normal
perusahaan.

Dengan membayar hutang yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan
dapat mengukur besarnya aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut
Yulfaida (2012) dalam Nugraha dan Meiranto (2015:4) leverage merupakan
jumlah hutang yang dimiliki perusahaan untuk pembiayaan dan dapat

mengukur besarnya aktiva yang dibiayai hutang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka
peneliti  mengambil judul “PENGARUH LEVERAGE, LIKUIDITAS,
UKURAN PERUSAHAAN, DAN PROFITABILITAS TERHADAP
AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA SELAMA TAHUN 2013-
2015~

Identifikasi Masalah

Darmadi dan Zulaikha (2013) serta Anita (2015) menyatakan bahwa
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian
ini berbanding terbalik dengan Suyanto dan Supramono (2012) yang
menyatakan leverage memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Anita
(2015) menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak. Kesimpulan ini tidak didukung oleh penelitian Suyanto dan Supramono
(2012) serta Putri (2014) yang menyimpulkan bahwa likuiditas tidak memiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak. Anita (2015) serta Nugraha dan Meiranto
(2015) men yatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap agresivitas pajak. Kesimpulan ini tidak didukung oleh Darmadi dan
Zulaikha (2013) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak. Nugraha dan Meiranto (2015)
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.



Berdasarkan hasil penelitian yang tidak konsisten diatas, maka identifikasi
masalah pada penelitian ini apakah terdapat pengaruh leverage, likuiditas,
ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2015.

3. Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pengaruh leverage, likuiditas,
ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-
2015.

4. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka perumusan

masalah yang dapat dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Apakah terdapat pengaruh antara leverage terhadap agresivitas pajak?
b. Apakah terdapat pengaruh antara likuiditas terhadap agresivitas pajak?

c. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan dengan agresivitas

pajak?

d. Apakah terdapat pengaruh antara profitabilitas dengan agresivitas

pajak?

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan Penelitian



Tujuan utama penelitian ini adalah guna menempuh salah satu syarat
pada tahap akhir masa studi di Fakultas Ekonomi Universitas

Tarumanagara. Adapun tujuan lainnya adalah :

a. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh leverage terhadap

agresivitas pajak.

b. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh likuiditas terhadap

agrsivitas pajak.

c. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran perusahaan

terhadap agrsivitas pajak.

d. Mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas terhadap

agrsivitas pajak.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi operasional perusahaan dalam memberikan informasi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak sebagai bentuk

usaha perusahaan meminimalkan beban pajak yang ditanggung.

b. Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk pengembangan penelitian
lebih lanjut tentang perencanaan pajak dan bermanfaat bagi para

pembaca.
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